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BAB IV 
PENUTUP 
Simpulan dan Saran-saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Bahwa proses mangain marga kepada laki-laki di luar marga Batak Toba 
sebelum perkawinan dengan wanita Batak Toba di Kota Bengkulu adalah 
sebagai berikut :  Pihak keluarga dari bibik (kakak atau adik dari ayah) calon 
pengantin perempuan. Kemudian mereka (Sileban) datang kepada keluarga 
Sihombing, membawa makanan lengkap dengan lauk pauknya beserta 
seperangkat alat upacara mangain marga yaitu piring berisi beras, daun sirih, 
dan uang. Setelah acara makan bersama usai, barulah ketua rombongan 
Sileban menyampaikan maksudnya kepada keluarga Sihombing, bahwa 
maksud kedatangan mereka akan ingin melangsungkan pernikahan anak 
perempuan mereka dengan laki-laki idamannya di luar keturunan orang Batak 
Toba dan ingin melakukan mangain marga. Setelah rangkaian ini dilalui, 
maka resmilah proses mangain marga tersebut dilakukan. 
2. Bahwa eksistensi hukum mangain boru (mengangkat anak) artinya menerima 
seseorang asing (Sileban atau non Batak) menjadi seperti anak kandung 
sendiri dan diberi marga sesuai dengan marga yang mangain atau mangampu. 
Mangain boru (mengangkat anak) selain disebabkan tidak mempunyai 
keturunan anak laki-laki juga dapat dilakukan di dalam prosesi perkawinan. 
Eksistensi hukum mangain atau mengampu marga adalah marga yang 
diberikan dalam proses mangain sama kedudukannya dengan marga yang 
diperoleh secara alamiah yaitu dari lahir. Seseorang yang telah diberikan 
marga melalui proses mangain marga, maka ia harus meninggalkan seluruh 
atributnya dari mana suku ia berasal. Hak dan kewajiban seseorang yang telah 
diberi marga harus diemban selayaknya orang batak yang sebenarnya. Marga 
tersebut akan terus turun kepada anak-anaknya yang dilahirkan dalam 
perkawinannya tersebut. Anak yang dilahirkan adalah orang Batak, walaupun 
secara alamiah ayah mereka bukanlah orang batak. Secara singkat bahwa 
orang di luar Batak Toba apabila telah dilakukan mangain marga, maka ia 
telah menjadi orang Batak Toba seutuhnya dan menyandang dan 
melaksanakan apapun adat istiadat orang Batak Toba. 
B. Saran - saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran yaitu: 
1. Diharapkan untuk semua warga masyarakat Batak Toba yang ada 
diperantauan khususnya daerah kota Bengkulu, agar lebih dapat memahami 
pentingnya marga dalam keturunan suku Batak, karena di kota Bengkulu 
masih banyak suku Batak Toba yang malu untuk menunjukkan identitasnya 
sebagai suku Batak Toba, dan banyak juga yang belum mau bergabung 
dalam perkumpulan-perkumpulan suku-suku Batak Toba yang ada di Kota 
Bengkulu karena bila mereka ikut bergabung dengan perkumpulan-
perkumpulan suku Batak Toba, maka mereka lebih banyak tau dengan 
keluarga-keluarga mereka yang ada di daerah perantauan. 
2. Diharapkan untuk semua pihak-pihak atau orang-orang yang sudah atau 
pernah melaksanakan pemberian mangain marga, agar tetap menjadikan 
marga yang telah diberi untuk menjadi identitas mereka dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam komunitas suku Batak Toba, karena ada 
beberapa diantara mereka yang menganggap bahwa pemberian mangain 
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